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Thes purposed of this article is to described about  developing  teaching 
materials based locally values. The teaching materials developed by teacher 
appropriate to the regional potention. The teaching material that produced 
by teacher is contained locally values in that region. The context of this 
article allowed to the teaching materials that developed based on local 
values in Manggarai Barat Region. The locally values that being arise is 
showing the forms of harmonuis lifes based on sub theme that being 
teached.  
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Abstrak 
Tulisan ini bertujuan untuk mengulas tentang pengembangan bahan ajar 
berbasis kearifan lokal. Bahan ajar dikembangkan oleh guru sesuai dengan 
potensi yang dimiliki oleh suatu daerah. Bahan ajar yang dihasilkan oleh 
guru memuat materi kearifan lokal yang ada. Dalam konteks tulisan ini 
bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar berbasis kearifan lokal 
Kabupaten Manggarai Barat. Kearifan lokal yang diangkat adalah kearifan 
lokal yang mencerminkan  bentuk-bentuk hidup rukun sesuai subtema yang 
akan diajarkan. 
Kata kunci: pengembangan, bahan ajar, kearifan lokal
Pembelajaran tematik di satuan 
pendidikan SDI Kakor Kecamatan Lembor 
Selatan tidak berjalan secara efektif. Hal 
tersebut dipengaruhi oleh dua faktor yakni 
ketersediaan sarana pendukung yang 
kurang memadai dan faktor guru. Sarana 
pendukung berupa bahan ajar belum 
tersedia. Bahan ajar yang diterbitkan 
pemerintah dalam hal ini kementrian 
pendidikan dan kebudayaa belum  dimiliki 
sekolah. Sekolah  hanya memiliki buku 
guru dan buku siswa terbitan lama yang 
belum direvisi. Buku-buku yang ada hanya 
terdiri atas tema 1 sampai tema 4. Sebagai 
akibatnya pelaksanaan pembelajaran 
tematik yang terjadi  tidak berjalan dengan 
baik sesuai yang diharapkan.  
Selain itu, bahan ajar yang 
diterbitkan pemerintah berupa buku guru 
dan buku siswa belum memanfaatkan 
keadaan atau potensi setiap daerah secara 
maksimal. Setiap satuan pendidikan di 
Indonesia menggunakan buku-buku yang 
sama. Padahal setiap daerah memiliki 
potensi yang berbeda-beda yang bisa 
dikembangkan dan dijadikan sumber bahan 
ajar. Dengan menggunakan potensi yang 
ada di daerah masing-masing akan 
membuat pembelajaran itu lebih dekat 
dengan lingkungan siswa serta pengalaman 
hidup siswa. 
Faktor lain yang mempengaruhi 
pelaksanaan pembelajaran tematik adalah 
guru belum mampu mengembangkan bahan 
ajar. Guru tidak mempunyai kemampuan 
dalam mengembangkan bahan ajar. 
Akibatnya pembelajaran tidak kontekstual 
karena guru hanya menggunakan bahan 
ajar yang disiapkan pemerintah. Bahan ajar 
yang disiapkan pemerintah tidak sesuai 
dengan konteks dan potensi daerah yang 
dimiliki. Pembelajaran yang baik adalah 
Pembelajaran yang bersifat kontekstual. 
Dengan Pembelajaran kontekstual, hal yang 
dipelajari siswa sesuai kondisi nyata yang 
dialami siswa. Dengan menggunakan 
Pembelajaran kontekstual, siswa akan 
mengaitkan materi Pembelajaran dengan 
situasi atau kondisi yang akan dialami 
siswa sendiri. 
Salah satu solusi yang ditawarkan 
untuk mengatasi persoalan di atas adalah 
dengan mengembangkan bahan ajar sendiri. 
Guru harus mampu mengembangkan bahan 
ajar yang akan dugunakan dalam 
pembelajaran. Bahan ajar merupakan unsur 
terpenting dalam proses pembelajaran. 
Menurut Kemdiknas (2008) bahan ajar 
(Instructional Materials) adalah 
seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan 
sikap yang harus dipelajari siswa sesuai 
dengan kompetensi dasar dalam rangka 
mencapai standar kompetensi yang telah 
ditentukan. Bahan ajar yang dihasilkan 
guru diharapkan sesuai dengan potensi 
daerah yang dimiliki. Salah satu alternatif 
yang bisa dikembangkan guru adalah bahan 
ajar berbasis kearifan lokal. Menurut Ali 
Ahmad (2010: 5) Kearifan lokal sebagai 
suatu sintesa budaya yang diciptakan oleh 
aktor-aktor lokal melalui proses yang 
berulang-ulang, melalui internalisasi dan 
interpretasi ajaran agama dan budaya yang 
disosialisasikan dalam bentuk norma-
norma dan dijadikan pedoman dalam 
kehidupan sehari-hari bagi masyarakat. 
Dengan demikian kearifan lokal merupakan 
gagasan yang timbul dan berkembang 
secara terus-menerus di dalam sebuah 
masyarakat berupa adat istiadat, tata 
aturan/norma, budaya, bahasa, 
kepercayaan, dan kebiasaan sehari-hari. 
Bahan ajar berbasis kearifan lokal 
sangat penting sangat diperlukan dalam 
dunia pendidikan. Dengan pendidikan 
berbasis kearifan lokal memberikan bekal 
pengetahuan, ketrampilan dan perilaku 
kepada peserta didik agar mereka memiliki 
wawasan yang mantap tentang keadaan 
lingkungan dan kebutuhan masyarakat 
sesuai dengan nilai-nilai/aturan yang 
berlaku di daerahnya dan mendukung 
pembangunan daerah serta pembangunan 
nasional. Dengan menggunakan bahan ajar 
berbasis kearifan lokal pembelajaran akan 
lebih kontekstual karena kearifan lokal 
yang ada berada  disekitar siswa. Dengan 
demikian dengan menggunakan bahan ajar 
berbasis kearifan lokal pembelajaran akan 
berjalan dengan efektif dan siswa 
mengikuti pembelajaran dengan senang. 
Penelitian Eddy  dan  Rifka (2015) 
dengan judul “Implementasi bahan ajar 
pendidikan IPS berbasis kearifan lokal di 
Kelas IV SDN 04 Buantan Besar 
Kecamatan Siak Kabupaten Siak. 
implementasi bahan ajar PIPS berbasis 
kearifan lokal berpengaruh terhadap 
pemahaman dan hasil belajar siswa kelas 
IV SDN 04 Buantan Besar Kecamatan Siak 
Kabupaten Siak dengan besar pengaruh 
29,16%. Implementasi bahan ajar PIPS 
berbasis kearifan lokal ini juga membantu 
siswa dalam memahami potensi dan 
kondisi daerah sekitar, hal ini dibuktikan 
dengan adanya peningkatan pamahaman 
siswa dalam mempelajari bahan ajar PIPS 
berbasis kearifan lokal, dari rerata skor 
pretest 30,22 menjadi 55,43 pada rerata 
skor posttest dengan rerata skor 
peningkatan 0,36 yang berada pada 
kategori sedang. 
Warpala, dkk (2009)  pernah 
melakukan penelitian terkait  judul 
penelitian “Pengembangan bahan ajar 
berbasis kearifan lokal untuk mata 
pelajaran Sains SMP”. Hasi penelitian 
Warpala mengungkapkan bahwa bahan ajar 
kearifan lokal memberi kontribusi yang 
positif untuk untuk meningkatkan 
pemahaman konsep dan kinerja ilmiah 
siswa. 
Penelitian Ardyanto  dan Muhammad 
(2011) mengatakan bahwa salah satu 
permasalahan pembelajaran geografi 
dewasa ini adalah ketika materi cenderung 
hafalan tanpa menyadari fakta kearifan 
lokal yang bisa menjadi materi yang 
penting dipahami peserta didik. 
Implementasi Kurikulum 2013 
mengisyaratkan pembelajaran yang 
mengangkat kearifan lokal sebagai materi 
yang perlu dikembangkan khususnya pada 
pembelajaran Geografi. Karena itu perlu 
memberikan pemahaman mengenai kondisi 
bahan ajar saat ini dan memberikan 
penyuluhan dan pemahaman tentang 
pengembangan bahan ajar Geografi 
kurikulum 2013 agar mengangkat materi 
kearifan lokal. 
Tujuan penulisan artikel ini adalah 1) 
menyadari akan pentingnya bahan ajar 
sebagai sumber pembelajaran, 2) mengulas 
tentang kurangnya bahan ajar yang 
memadai di sekolah, 3) mengulas tentang 
bahan ajar berbasis kearifan lokal 
khususnya di Manggarai Barat NTT. Bahan 
ajar yang akan dikembangkan merupakan 
bahan ajar berbasis kearifan lokal yang 
terkait dengan bentuk-bentuk kerukunan 
yang ada di Manggarai Barat NTT. Dengan 
adanya ulasan pengembangan bahan ajar 
berbasis kearifan lokal ini, para guru lebih 
menyadari lingkunya sebagai sumber 
belajar yang dapat dipergunakan untuk 
mempermudah mencapai tujuan 
Pembelajaran yang diharapkan. 
HASIL KAJIAN 
Bahan ajar memiliki peranan yang 
cukup penting dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Bahan ajar 
merupakan informasi, alat dan teks yang 
diperlukan guru/instruktur untuk 
perencanaan guru/instruktur untuk 
perencanaan dan penelaahan implementasi 
pembelajaran (Amri, 2010:87). Sementara  
menurut Prastowo (2014:16) mengatakan 
bahwa bahan ajar merupakan segala bahan 
(baik informasi, alat, maupun teks) yang 
disusun secara sistematis yang 
menampilkan sosok utuh dari kompetensi 
yang akan dikuasai peserta didik dan 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
Bahan ajar merupakan produk yang 
dihasilkan guru untuk membantu proses 
pembelajaran dalam rangka mencapai 
tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Bahan ajar yang dihasilkan atau 
dikembangkan guru memiliki fungsi untuk 
memudahkan guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran. Sementara bagi siswa 
fungsi bahan ajar sebagai alternatif bahan 
pembelajaran untuk memudahkan siswa 
sendiri dalam memahami materi 
pembelajaran. Bahan ajar yang dihasilkan 
membantu membantu pencapaian tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan. Penyusunan 
bahan ajar disesuaikan dengan karakteristik 
perserta didik. Bahan ajar yang dihasilkan 
sesuai dengan tingkat kemampuan dan daya 
pikir siswa. Dengan memperhatikan 
karakteristik dan tingkat kemampaun yang 
dimiliki siswa, bahan ajar tersebut akan 
mudah dipelajari siswa. Oleh karena itu 
penyusunan bahan ajar harus mengacu pada 
prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar 
itu sendiri. Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan  
seperangkat materi pelajaran yang disusun 
oleh guru dan disusun secara sistematis dan 
lengkap yang digunakan dalam proses 
Pembelajaran. 
Salah satu alternatif bahan ajar yang 
dapat dikembangkan adalah bahan ajar 
berbasis kearifan lokal. Kearifan lokal 
berasal dari dua kata yaitu kearifan 
(wisdom), dan lokal (local).  Zuhdan 
(2013:3) mengatakan bahwa kearifan lokal 
(local wisdom)  dapat dipahami sebagai 
gagasan-gagasan setempat (local) yang 
bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai 
baik, yang tertanam dan diikuti oleh 
anggota masyarakatnya. Sementara itu 
Putut Setiyadi (2012:75) menyatakan 
bahwa kearifan lokal merupakan adat dan 
kebiasan yang telah mentradisi dilakukan 
oleh sekelompok masyarakat secara turun 
temurun yang hingga saat ini masih 
dipertahankan keberadaannya oleh 
masyarakat hukum adat tertentu di daerah 
tertentu. 
Didied  (2012:64) mengatakan 
kearifan lokal mengacu pada pengetahuan 
yang berasal dari pengalaman masyarakat 
dan merupakan akumulasi dari pengetahuan 
lokal. Kearifan lokal ditemukan di dalam 
masyarakat, komunitas dan individu.(Local 
wisdom refers to the knowledge that comes 
from the community’s experiences and the 
accumulation of local knowledge. Local 
wisdom is found in societies, communities, 
and individuals). Magdalia  (2013:428) 
mengartikan kearifan lokal  sebagai 
pandangan hidup dan pengetahuan serta 
sebagai strategi kehidupan yang berwujud 
aktifitas yang dilakukan oleh masyarakat 
lokal dalam memenuhi kebutuhan mereka. 
Berdasarkan pendapat para ahli di 
atas dapat disimpulkan kearifan lokal ada 
sejak zaman dahulu sampai sekarang. 
Kearifan lokal merupakan suatu bentuk 
warisan budaya Indonesia yang telah 
berkembang sejak lama. Kearifan lokal 
lahir dari pemikiran dan nilai yang diyakini 
suatu masyarakat terhadap alam dan 
lingkungannya. Di dalam kearifan lokal 
terkandung nilai-nilai, norma-norma, 
sistem kepercayaan, dan ide-ide masyarakat 
setempat. Oleh karena itu kearifan lokal di 
setiap daerah berbeda-beda. Kearifan lokal 
berkaitan erat dengan pengelolaan 
sumberdaya alam dan lingkungan.  
Pendidikan berbasis kearifan lokal 
adalah pendidikan yang mengajarkan 
peserta didik untuk selalu dekat dengan 
situasi konkrit yang mereka hadapi sehari-
hari. Pendidikan berbasis kearifal lokal 
hampir  dengan pembelajaran kontekstual. 
Karena dengan pembelajaran berbasis 
kearifan lokal siswa akan berhadapan 
langsung dengan lingkungan tempat siswa 
belajar. Pembelajaran dan pengajaran 
kontekstual melibatkan para siswa dan 
aktivitas penting yang membantu mereka 
mengaitkan pelajaran akademis dengan 
kehidupan nyata yang mereka hadapi.  
Pembelajaran kontekstual sebagai proses 
yang membantu siswa untuk memahami 
materi pelajaran dengan menghubungkan 
konteks kehidupan sehari-hari baik konteks 
pribadi, sosial maupun budaya siswa 
(Johnson, 2007:67). 
Pembelajaran kontekstual 
mengaitkan materi ajar dengan kondisi riil 
yang ada dilingkungan siswa. Dengan 
menerapkan pembelajaran kontekstual 
siswa akan lebih mudah memahami materi 
yang dipelajari karena mereka berhadapan 
langsung dengan apa yang sedang 
dipelajari. Pembelajaran kontekstual akan 
meningkatkan motivasi siswa. Untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa, guru 
perlu menyajikan pembelajaran dalam 
suasana yang menyenangkan (Lestari: 
2014). Pembelajaran kontekstual adalah 
pembelajaran yang berlangsung alamiah 
dalam bentuk kegiatan siswa yang saling 
bekerja sama dan mengalami sendiri untuk 
mengkontruksi pengetahuan bukan transfer 
pengetahuan dari guru ke siswa (Vitiarti: 
2014) 
Model pendidikan berbasis kearifan 
lokal merupakan sebuah contoh pendidikan 
yang mempunyai relevansi tinggi bagi 
kecakapan pengembangan hidup, dengan 
berpijak pada pemberdayaan ketrampilan 
serta potensi lokal pada tiap-tiap daerah 
(Marlupi: 2011).  Kearifan lokal milik kita 
sangat banyak dan beraneka ragam karena 
Indonesia terdiri atas bermacam-macam 
suku bangsa, berbicara dalam aneka bahasa 
daerah, serta menjalankan ritual adat 
istiadat yang berbeda-beda pula. 
Pendidikan berbasis kearifan lokal dapat 
digunakan sebagai media untuk 
melestarikan potensi masing-masing 
daerah. Kearifan lokal harus dikembangkan 
dari potensi daerah. Potensi daerah 
merupakan potensi sumber daya spesifik 
yang dimiliki suatu daerah tertentu. 
PEMBAHASAN 
Model pendidikan berbasis kearifan 
lokal merupakan sebuah praksis pendidikan 
yang mempunyai relevansi tinggi bagi 
kecakapan pengembangan hidup, dengan 
berpijak pada pemberdayaan ketrampilan 
serta potensi lokal pada tiap-tiap daerah 
(Marlupi:2011).  Kearifan lokal milik kita 
sangat banyak dan beraneka ragam karena 
Indonesia terdiri atas bermacam-macam 
suku bangsa, berbicara dalam aneka bahasa 
daerah, serta menjalankan ritual adat 
istiadat yang berbeda-beda pula. 
Pendidikan berbasis kearifan lokal dapat 
digunakan sebagai media untuk 
melestarikan potensi masing-masing 
daerah. Kearifan lokal harus dikembangkan 
dari potensi daerah. Potensi daerah 
merupakan potensi sumber daya spesifik 
yang dimiliki suatu daerah tertentu. 
Kearifan lokal daerah yang akan 
dimasukan dalam produk  bahan ajar yang 
dihasilkan merupakan kebiasaan dan tradisi 
lisan yang ada pada masyarakat setempat 
yang mencerminkan bentuk-bentuk 
kerukunan. Bahan ajar yang akan 
dikembangkan adalah bahan ajar tematik 
untuk Kelas V semester 1 pada subtema 
bentuk-bentuk hidup rukun. Subtema 
bentuk-bentuk kerukunan merupakan 
penjabaran dari tema 3 kerukunan dalam 
bermasyarakat.  
Dalam subtema bentuk-bentuk 
kerukunan, akan memadukan beberapa 
mata pelajaran yang sesuai. Mata pelajaran 
yang dipadukan berupa matematika, IPA, 
PPKn, IPS, Bahasa Indonesia, PJOK, 
SBdp. Penggabungan muatan pelajaran 
tersebut disesuaikan dengan kompetensi 
inti dan kompetensi dasar dari masing-
masing mata pelajaran. Muatan-muatan 
pembelajaran tersebut akan diuraikan 
dalam materi pembelajaran yang berbasis 
kearifan lokal Kabupaten Manggarai Barat. 
Keariflan lokal Kabupaten Manggarai Barat 
dikaitkan dengan muatan pembelajaran 
yang terdapat dalam subtema bentuk-
bentuk hidup rukun 
Dalam konteks Kabupaten 
Manggarai Barat, bentuk-bentuk hidup 
rukun sudah ada semenjak nenek moyang 
berada. Hal itu dilihat dari cara hidup yang 
menjunjung tinggi nilai gotong royong. 
Keariafan lokal yang diuraikan dalam 
pembelajaran merupakan kearifan lokal 
yang mencerminkan bentuk-bentuk hidup 
rukun.  Kearifan lokal tersebut meliputi 
struktur adat, adat istiadat, sistem 
pembagian lahan, cara menyelesaiakn 
masalah, kesenian daerah, dan sistem kerja. 
Bentuk-bentuk kearifan lokal tersebut  akan 
diuraikan dalam materi pembelajaran dan 
dikaitkan dengan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar dari masing-masing 
muatan mata pelajaran. 
Salah satu tokoh adat Manggarai 
Barat menguraikan ada beberapa bentuk 
kearifan lokal Manggarai Barat yang 
mencerminkan kerukunan. Salah satu 
budaya Manggarai Barat yang menjunjung 
tinggi kerukunan dalam bermasyarakat 
adalah tarian caci. Walaupun tarian caci 
merupakan tarian keras, karena menguji 
ketangkasan dalam menerima pukulan 
lawan, tarian ini tetap mengedepankan 
kerukunan. Dalam permainan caci dua 
kubu yang terlibat dalam permainan 
tersebut biasanya berasal dari kampuang 
berbeda. Satu kubu berlaku sebagai tuan 
rumah sedangkan yang satunya merupakan 
tamu yang diundang dari tempat lain yang 
disebut “meka landang”. Sementara untuk 
mengiringi permainan tradisional tersebut 
diiringi oleh alat music tradisional yang 
dimainkan oleh para ibu di luar arena 
pertandingan 
Selain itu struktur budaya yang ada 
menjunjung tinggi nilai kerukunan. Dalam 
struktur adat yang ada terdapat beberapa 
komposisi kepengurusan adat yang terdiri 
dari tua teno (ketua urusan tanah), tua 
gendang (ketua rumah adat), tua golo 
(ketua kampung), dan tua panga (ketua 
suku). Para ketua tersebut mempunyai 
fungsi dan peran masing-masing. Tua teno 
bertugas untuk membagi lahan baru dan 
menyelesaikan maslah yang terkait dengan 
tanah. Dalam budaya Manggarai sistem 
pembagian tanah dikenal dengan istilah 
lodok (bentuk sperti jaring laba-laba).Tua 
gendang bertugas sebagai pemimpin adat 
dan mengurus semua urusan adat. Tua golo 
bertugas untuk memimpin sebuah kampung 
dan berfungsi menyelesaikan masalah 
terkait hidup bersama di kampung. 
Sedangkan tua panga bertugas sebagai 
pemimpin suku. 
Dalam menyelesaikan masalah atau 
persoalan yang terjadi dalam kehidupan 
bermasyarakat, adat Manggarai selalu 
menggunakan istilah “Lonto Leok” (duduk 
melingkar). Semua warga kampong 
diundang dan duduk bersama dalam rumah 
adat dengan posisi melingkar untuk 
menyelesaikan persoalan yang sedang 
dihadapi. 
Kearifan lokal yang dijelaskan di 
atas dimasukan dalam materi pembelajaran. 
Kearifan lokal yang termuat dalam materi 
pembelajaran, yang terkait dengan subtema 
bentuk-bentuk hidup rukun. Bahan ajar 
yang akan dikembangkan memasukan  
gambar dan penjelasan tentang kearifan 
lokal yang ada yang berhubungan dengan 
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 
terkandung dalam setiap muatan pelajaran.  
SIMPULAN 
Bahan ajar dikembangkan guru 
untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi 
yakni kurangnya bahan ajar yag 
mendukung pelaksanaan pembelajaran 
tematik. Bahan ajar dikembangkan guru  
sesuai dengan karakteristik pengembangan 
bahan ajar itu sendiri. Dengan memahami 
karakteristik dari peserta didik, muatan 
danisi materi bahan ajar mudah dipahami 
siswa. Dengan demikian tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat 
tercapai. 
Bahan ajar yang dikembangkan 
guru dibuat sesuai dengan potensi daerah 
yang dimiliki. Bahan ajar yang dihasilkan 
merupakan bahan ajar tematik berbasis 
kearifan lokal. Kearifan lokal yang ada 
dikembangkan untuk dijadikan materi 
pembelajaran. Potensi-potensi daerah yang 
ada dimasukan dalam materi pembelajaran. 
Dengan adanya bahan ajar yang disiapkan 
sendiri oleh guru diharapkan mampu 
mengatasi kesulitan ketersediaan bahan ajar 
yang tidak ada. 
Kearifan lokal daerah Kabupaten 
Manggarai Barat yang akan dikembangkan 
menjadi bahan ajar adalah kearifan lokal 
yang menjunjung tinggi kerukunan. 
Kearifan lokal tersebut berupa struktur 
adat, adat istiadat, sistem pembagian lahan, 
cara menyelesaiakn masalah, kesenian 
daerah, dan sistem kerja. Kearifan lokal 
tersebut dijadikan sebagai sumber materi 
pembelajaran dan disesuaikan dengan 
materi lain yang sesuai dengan sub tema 
bentuk-bentuk kerukunan. 
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